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ABSTRACT

The world of education taken so far is general, providing services in accordance with the rules
that apply to all students, so it is very difficult to see the differences that exist between students
in their interests, and talents. Therefore, it is very necessary to develop the advantages
possessed by each student so that their interests and talents can become achievements. In order
to motivate students to continue to excel and hone their talents, SMP Negeri 38 Medan conducts
activities to be able to see the potential of students through the selection of high achieving
students. A decision support system (SPK) can make it easier to choose high-achieving students
and use Simple Additive Weighting (SAW) as a decision method. The Simple Additive
Weighting (SAW) method is also known as the addition method. The basic concept in the SAW
method is to find the number of performance ratings for each alternative that exists on all
attributes. The Simple Additive Weighting (SAW) method requires the decision matrix
normalization process (X) to a scale that can be compared with all available alternative
ratings. The criterion that becomes an assessment in selecting high achieving students in SMP
Negeri 38 Medan is to look at the average value of report cards, ranking, absenteeism,
activeness in organizing, participating in competitions, discipline, and morality.
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ABSTRAK
Dunia pendidikan yang ditempuh selama ini bersifat umum, memberikan pelayanan sesuai
dengan aturan yang berlaku kepada semua siswa,sehingga sangat sulit untuk  melihat
perbedaan yang ada diantara siswa-siswi dalam minat, dan bakatnya. Oleh karena itu, sangat
perlu untuk mengembangkan keunggulan yang dimiliki setiap siswa agar minat dan bakat
yang dimiliki dapat menjadi prestasi. Dalam rangka memberikan motivasi siswa-siswi untuk
terus berprestasi dan mengasah bakat mereka, SMP Negeri 38 Medan melaksanakan kegiatan
untuk dapat melihat potensi para siswa melalui jalur pemilihan siswa berprestasi. Sebuah
sistem pendukung keputusan (SPK) dapat memudahkan dalam memilih siswa berprestasi serta
menggunakan Simple Additive Weighting (SAW) sebagai metode keputusannya. Metode
Simple Additive Weighting (SAW) juga dikenal sebagai metode penjumlahan . Konsep dasar
pada metode SAW adalah mencari jumlah dari rating kinerja pada setiap alternative yang ada
pada semua atribut. Metode Simple Additive Weighting (SAW) membutuhkan proses
normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua
rating alternatif yang ada. Kriteria yang menjadi penilaian dalam memilih siswa berprestasi di
SMP Negeri 38 Medan ialah dengan melihat rata-rata nilai raport, ranking, absensi, keaktifan
dalam berorganisasi, keikutsertaan perlombaan, disiplin, dan berakhlak.
Kata Kunci : Siswa Berprestasi, SPK, SAW.
1. PENDAHULUAN Dunia pendidikan yang ditempuh selama ini

bersifat umum, memberikan pelayanan
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sesuai dengan aturan yang berlaku kepada
semua siswa,sehinggasangat sulit untuk
melihat perbedaan yang ada diantara siswa-
siswi dalam minat, dan bakatnya. Oleh
karena  itu, sangat perlu  untuk
mengembangkan keunggulan yang dimiliki
setiap siswa agar minat dan bakat yang
dimiliki dapatmenjadi prestasi.[1]
Dalam rangka memberikan motivasi siswa-
siswi untuk terus berprestasi dan mengasah
bakat mereka, SMP Negeri 38 Medan
melaksanakan kegiatan untuk dapat melihat
potensi para siswa melaluijalur pemilihan
siswa berprestasi.. Namun pengambilan
keputusan  untuk  menetakan  siswa
berprestasi bukan atas kemampuan dari
akademik dan non akademik, tetapi atas
dasar subyektifitas kepala sekolah dan para
guru.[2] Sehingga banyak yang merasa
keberatan tentang terpilihnya siswa
berprestasi yang kurang tepat sasaran.
(SAW)[3]

Dalam penerapan sistem pendukung
keputusan ini diharapkan dapat
menghilangkan rasa keberatan dan ketidak
adilan dalam menetukan siswa berprestasi
sesuai dengan  kriteria.Metode  yang
diterapkan dalam sistem ini ialah
metodeSAW (Simple Additive Weighting).
Sistem  keputusan  pemilihan  siswa
berprestasi menggunakan metode Simple
Additive Weighting(SAW) ini berdasar
pada 8 kriteria, yaitu rata-rata nilai raport
Janking  ,absensi,  keaktifan  dalam
berorganisasi, keikutsertaan perlombaan,
disiplin, dan berakhlak. Hasil dari proses ini
berupa ranking siswa berprestasi. [4]

2. METODOLOGI PENELITIAN
Sistem  Pendukung Keputusan (SPK)
merupakan sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan atau
pemanipulasian data. Sistem itu digunakan
untuk membantu pengambilan keputusan
dalam situasi[5]

Yangterstruktur dan situasi yang tidak
terstruktur, dimana tidak seorangpun bisa
mengetahui secara pasti bagaimana
keputusan dibuat [6]. Sistem pendukung

keputusan dapat memberikan dukungan
dalam membuat keputusan dalam semua
tingkatan level manajemen, baik individu
maupun team. [7] terutama dalam semi
terstruktur dan tidak terstruktur, membawa
keputusan bersama dan informasi yang
objektif [8]. Metode Simple Additive
Weighting (SAW) dapat juga dikatakan
metode penjumlahan .[9] Konsep dasar pada
metode SAW adalah mencari jumlah dari
Kinerja pada setiap yang ada pada semua
atribut 10] Konsep dasar metode SAW
adalah mencari penjumlahan terbobot dari
Kinerja pada setiap nilai pada kriteria [11].
Metode Simple Additive  Weighting
membutuhkan sebuah matriks keputusan
(X) padasebuah skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating nilai
yang ada.[12]

*_jika j adalah kriteria (benefit)
max xij
Rij =

Xij

—ijjika j adalah kriteria biaya (cost)

maxx

.......... (8)

Keterangan:
a. Dapat di katakan kriteria keuntungan

apabila nilai  xij memberikan
keuntungan bagi pengambil
keputusan, sebaliknya kriteria biaya
apabila xij menimbulkan biaya bagi
pengambil keputusan. [13]

b. Apabila nilai xij dibagi dengan nilai
Max xij dari setiap kolom,
sedangkan untuk kriteria biaya, nilai
Min xij dari setiap kolom dibagi
dengan nilai xij. rij adalah rating
Kinerja ternormalisasi dari alternatif
Ai pada atribut Cj; i=1,2,...,m dan
j=1,2,...,n. Nilai preferensi untuk
setiap alternatif (Vi) diberikan
[10]sebagai:

Vi=3i wjinj...(14)
Keterangan : Vi = rangking untuk
setiap alternatif wj = nilai bobot dari
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setiap kriteria rij = nilai rating
kinerja ternormalisasi Nilai Vi yang
lebih besar mengindikasikan
bahwaalternatif Ai lebih terpilih[15]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Sistem

Untuk menganalisis sistem, maka peneliti
melakukan pengamatan atau pengumpulan
data aktivitas dari proses pemilihan siswa
Berprestasi yang berjalan di SMP Negeri 38
Medan. Berikut adalah deskripsi dari sistem
yang berjalan di SMP Negeri 38 Medan
dalam bentuk use case diagram dan activity
diagram

NO | Nama Aktor | Tugas

1 Siswa Melengkapi data diri
berprestasi | beserta nilai raport
sebagaikriteria
penilaian

2 Wali Kelas | Melakukan
perekapan data siswa
dan nilai raport

siswa untuk
diserahkan kepada
kesiswaan.

3 Kesiswaan | Menerima rekapan
data siswa dan nilai
raport siswa dan
melakukan
penyeleksian siswa
teladan dari data-
data yang sudah
lengkap, serta
mengumumkan
hasilnya kepada
seluruh siswa

4 Kepala Menerima  laporan
Sekolah hasil seleksi siswa
berprestasi

1. Nama use case : Perekapan data siswa dan
nilai raport

Aktor : Siswa dan Wali Kelas
Tujuan : Merekap data lengkap dan data
nilai raport siswa

Tabel 2.perekapan data siswa dan nilai
raport

Siswa Wali Kelas
1. Melengkapi data | 2.Menerima  dan
diri dan nilai raport | merekap data

lalu diserahkan | lengkap dan nilai
kepada wali kela raport siswa

Nama : Penyeleksian siswa use case teladan
Aktor : Kesiswaan
Tujuan: Menyeleksi siswa berprestasi

Tabel 3.penyeleksian siswa berprestasi

Kesiswaan
1.Melakukan  penyeleksian  siswa
berprestasi

3. Nama: Pengumuman hasil seleksi
use case siswa teladan
Aktor : Kesiswaan dan siswa
Tujuan :  Mengumumkan hasil
seleksi siswa berprestasi

Tabel 4.
skenario use casepengumuman hasil
seleksi siswa teladan

Kesiswaan Siswa

1.Membuat laporan | 2.Menerima
siswa teladan laporan siswa
teladan

3.2 Analisis Pembahasan Metode SAW
Menentukan  kriteria dan alternatif,
alternatif dalam penelitian ini adalah siswa-
siswi SMP Negeri 38 Medan, penulis akan
menggunakan 3 alternatif dalam contoh
perhitungan metode SAW.

Tabel 5. Alternatif

Al Laigah Syaziyah

A2 Nabila Br Surbakti
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| A3 | Safika Hermanda | Nilai | Bobot | Keterangan
Kriteria | (%)
2. Kriteria yang akan di jadikan poin dalam (©)
pengambilan keputusan 0 0-40 | Sangat buruk.tidak
direkomendasikan
A | Nam Kot 1 50-59 | Buruk.  fidak
Kl Eata-rata nilai raport 2 60-69 mﬂﬂg:
K2 Ranking direkomendasikan
K3 Absensi 3 70-79 | Culop,
K4 Keikutsertaan dalam direkomendasikan
perlombaan 4 80-89 | Baik,
K5 Keaktifan ekstrakulikuler direkomendasikan
K6 Jabatan di Ekstrakulikule 5 90- | Sangat baik,
K7 Kedisiplinan 100 direkomendasikan
K8 Alkhlak (Rata-rata nilai
BP/BK, FKp. PAI) Tabel 11. Kriteria ~ Keikutsertaan
Perlombaan
3. Nilai bobot pada setiap kriteria
Tabel 7. Bobot Kriteria K4 Bobot (W)
K3 Bobot (W) Internasional 5
0 5 Nasional 4
1 4 Provinsi 3
2.3 3 Kab/Kota 2
2-':’-'6 f Tidak pernah 0
»=] 0

Tabel 12. Kriteria Keaktifan

. Ekstrakulikuler
Tabel 8. Kriteria ratarata raport

K1 Bobot (W) K5 Bobot (W)
90-100 |5 OsIS S)
80-89 |4 Pramuka 4
70-79 |3 Paskibra 3
60-69 |2 Marching Band 2
50-59 |1 Tidak ada 0
0-49 0
Tabel 9. Kriteria Ranking Tabel 13. Kriteria Jabatan Ekstrakulikuler
K2 | Bobot K6 Bobot (W)
[,WJ Ketua/Wakil 5
,IJ j Sekretaris/wakil | 4
; 3 Bendahara 3
1 5 Kordinator 2
3 1 Anggota 1
00=5 | 0 Tidak Ikut 0

Tabel 10. Kriteria Absensi (Jumlah Alfa)

Tabel 14. Kriteria Kedisiplinan
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\l

Bobot (W)

> OO m X
g Wk

Tabel 15. Kriteria Akhlak

K8 Bobot (W)
E 1
D 2
C 3
B 4
A 5
Tidak ada 0

1. Menentukan bobot preferensi atau
tingkat kepentingan (W) dari setiap
kriteria

Tabel 16.Tingkat Kepentingan Dari Setiap
Kriteria

8
G

4 |K5 [ K6 |KT | KES
1011 (6 |7

Eqiterla | K1
Rating |17 | 12
(%)

o
5|

2. Membuat tabel rating kecocokan
setiap alternatif pada setiap kriteria

Tabel 17. Rating kecocokan dari setiap
alternative

Alter | K| K| K| K|K|K|K|K
natif |12 |3 |4 |5[6 |78
Al 4 14 |5]0]5|4 144
A2 4 1415]/]0|2 (3|4 |4
A3 4 14|5]/0|5|1]3 3

3. Tahapan selanjutnya dari tabel rating
kecocokan di  dapat  matrik
keputusan yaitu sebagai berikut

R
I

X=4 450054 44
4 45023 44
4 45051 33
4. Melakukan  normalisasi  matrik
keputusan X  dengan  cara
menghitung nilai rating Kinerja
ternormalisasi (Rij) dari alternatif
(Ai) pada kriteria (Cj), dengan
persamaan :
H jikaj atribut keuntungan [ bensfit)
s Sy jikea j atribut biaya (cost)
Keterangan :
i =nilai rating kinerja ternormalisasi
Y = nilai atribut yang dimiliki dari
setiap kriteria
M3 *if = nilai terbesar dari setiap kriteria
TR Fi = nilai terkecil dari setiap kriteria

benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik
cost = jika nilai terkecil adalah terbaik

Dari hasil perhitungan persamaan,
maka di dapat sebuah nilai matriks
ternormalisasi :

111 1 1 1
1 104075 1 1
111 025 0,750,75

Pyl

1
e
e

1. Hasil akhir nilai preferensi (Vi)
diperoleh dari penjumlahan dari
perkalian elemen baris matrik
ternormalisasi (R) dengan bobot
preferensi (W) yang bersesuaian
elemen kolom matrik (W), Dengan
persamaan untuk proses
perangkingan sebagai berikut:

r v
V= EJ’=1""J"’""U“

Keterangan :
Vi =rangking untuk setiap alternative
Wj = nilai bobot dari setiap kriteria
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rij = nilai rating kinerja ternormalisas

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan
bahwaalternatif tersebut yang terpilih.
Proses perangkingan :

V1=((0,17)(1)+(0,12)(1)+(0,06)(1)+(0,15)(
1)+(0,1)(1)+(0,11)(1)+(0,06)(1) +(0,7)(1))
=0,84

V2=((0,17)(1)+(0,12)(1)+(0,06)(1)+(0,15)(
1)+(0,04)(0,4)+(0,0852)(0,75)+(0,06)(1)+
(0,07)(1)) = 0,75

V3=((0,17)(1)+(0,12)(1)+(0,06)(1)+(0,15)(
1)+(0,01)(1)+(0,0275)(0,25)+(0,45)(0, 75)+
(0, 0525)(0,75))= 0,73

Hasil dari perhitungan di atas adalah :

At  KIK|K|K|K|K |K|K|H
en (12 (3|4 |5(|6 |7 ]|8]as
atif il
Al (0|00 |O0O|0O |0, |O|O]O,
N R T R I ¢ A N I
1110|111 0114
71216510 716
A2 (0|00 |O0|0O |0, |O|O]O,
ol s, L, 108, |, |8
1/12/0(12]0|25]/0 |15
712|654 716
A3 (0000 |0 |0, |O |00,
R R A I ¢ 2 A I 4
111|012 (121|750 11 19
71216 |50 512 1|7

Berdasarkan nilai akhir yang diperoleh dari
setiap proses perankingan yaitu
penjumlahan  dari  perkalian  matriks
ternormalisasi R dengan nilai bobot, maka
nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif
terbaik adalah A1 = 0,94 . Hal ini karena
nilai akhir yang paling tinggi dari alternatif
yang lainnya.

5. KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian, pembahasan
dan pengkajian tentang sistem penunjang
keputusan pemilihan siswa teladan di SMP

Negeri 38 Medan, dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Program SPK pemilihan siswa berprestasi
membuat penilaian dalam pemilihan siswa
teladan menjadi lebih objektif.

2. Program SPK pemilihan siswa berprestasi
dapat membantuadmin khususnya bagian
Kesiswaan dalam menghitung kelayakan
siswa SMP Negeri 38 Medan. Perhitungan
kriteria yang ditentukan untuk penilaian
siswa teladan di SMP Negeri 38 Medan bisa
dihitung menggunakan program SPK
pemilihan siswa berorestasi, yaitu data real
siswa diproses menggunakan penghitungan
Simple Additive Weighting, sehingga
menghasilkan sebuah nilai kelayakan.Dari
nilai tersebut bisa dilihat perankingan siswa
teladan.Siswa yang menjadi siswa teladan,
diambil dari nilai prioritas yang lebih.

5. SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
SMP  Negeri 38 Medan, penyusun
memberikan  beberapa saran, dengan
harapan dapat menjadi masukan bagi pihak
SMP Negeri 38 Medan dan bagi
pengembangan penelitian di kemudian hari,
diantaranya sebagai berikut :

1. Dalam penggunaan program diperlukan
kerja sama, kedisiplinan, dan ketelitian
kerja serta supaya tidak terjadi
kesalahan dan kerusakan data pada
komputer itu sendiri.

2. Backup database secara berkala untuk
mengantisipasi keselamatan data jika
terjadi kerusakan sistem.

3. Diharapkan adanya pengembangan
terhadap program aplikasi ini, untuk
meningkatkan efisiensi
kegunaannyadan melengkapi
kekurangan-kekurangan yang ada.

4. Memberikan pelatihan mendasar
tentang program aplikasi yang akan
digunakan supaya mendapatkan hasil
yang maksimal.
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